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1.1 Latar Belakang

Dalam perkembangan animasi modern. teknik compesitimg memegang
peranan penting dalam menentukan estetika yisual akhir sebuah karya. Tidak hanya
sekadar menggabungkan gambor, tabap i memungkirkan animator uniuk
meningkatkan kualitas 'I'ill:lﬂ] tmhhi-ﬁw-:lémhuymn dan tekstur yang
mendalam. Penggunaon  feknik shading poda tahap eompositing  mampu
m:hﬁhnhﬂtmmﬁhmmh bervolume dan hidup, serta menciptakan
a,tqm';lang kuusf '_ '_f:mmng!ulangjcm senﬁhﬁuﬂﬁlﬂ.’k dari desain aslinya
(1] Hal ini sejalan dengan digital compasitimg yang memupakan proses
nmw.mgkn.n selurub atau sebagian teknik compositing mk_mnyﬂiukan
berbagni ¢ elemen dan beberapa cuplikan atou gmnbarmnjﬂﬂ#ﬁ komposisi yang
selaras. w saftware digital compoyiting mmuan_hﬁ wuntl
bagian fertentu dari satu cuplikan dengan bagian dari cuplikan lsin, bahkan
memungkinkan plggnnhm bagian bagian di dalam cuplikan yang suma. Teknik
ini juiga dikenat dan digunakan dalam bidang digital ari lainnya seperti desain grafis
atau folografi, di mana teknik tersebut sering disebut sebagai fotomantase [2].

 Pada penelitian ini, peniilis membuat sebuah film animasi 2D pendek vang
berjudul “One Dish, Many Stories™. Animasi ini menceritakan tentang seorang koki
mwﬂ:mpmn mlstmﬁnhmhﬁr daun, yang ternyata
berasal dari seekor rusa di kebun I}mnlang;mnﬁ-
Cerita pada animasi tersebut menuntul adanya A Li antara karskter dan
lingkungan yang memiliki kondisi pencahaysan berbeda, sehingga dibutuhkan
teknik shading yang konsisten agar karakter dapat menyatu secara visual dengan
latar belakang.

dengan restoran Jack.

Untuk mengatasi tantangan tersebut. diperlukan pendekatan compositing
yang memungkinkan pengaturan shadirg secara fleksibel namun tetap konsisten di
setiap adegan. Dalam penelitian im, penulis menerapkan pendekatan faper-fesed



I3

compoyiting pada soffware Adobe After Effects 2023 sebagai solusi untuk
mengintegrasikan karakter dan Iatar dengan pencahayaan vang beragam.
Pendekatan ini dipilih agar memungkinkan penulis untuk menangani viswal effects
dalam gaya layering, dimana efek shading dapat dikontrol dengan menempkannya
langsung ke faver atau menggunakan adiusiment layers. Laver-based compositing
menempatkan fokus uiama pada tampilan timeline dan hubungan waktu antara
berbagai elemen dalam sebuah kompesisi. Sam,ng perkembangannya, saffwaere
tersebut  kemudian ﬂhugkap; dmm ﬂm’ dm plugin  tambahan  vang
memungkinkafl penggun | umﬂew pmm berbasis fayer dalam
pengerjasn vixwa! Mmm kompleks [3]. Tﬂul'}c‘m dapat dimulai
dmmgmulﬂi Wﬂlﬁﬁhﬁktﬂrke laver ind

open source OLM Digital yaitu OLM Color Ku@-ﬁu BLM Color Key. Setelah
wmthmtensnlasl shading diternpkan mnggmuhﬁm*m@gﬂng ada

:bmhgmid}ﬂl halus, Pendekntan m memungkinkan l.ﬂnsmtmihldhmfmg
-iH aeﬁ: adegan animasi, menghasilkan shading yang selaras dengan kondisi

Imp‘ﬂnp.&mnnp adegan. Tahap terakhir adalah menggunakan plgin lain
seperti OLM Smoother v2 yang berfungsi untuk menghasilka garis dari tepian
gﬂiur leafees) vang lebih halus serta mngmglmmﬂm efektif

Hmm—ﬁms, ledlhn'Mkebumh.unmmLk
mngmm ﬂﬁm pmﬂukmmm agar lebih konsisten
pada karakter ketika berada di adegan dengan pencahayaan yang berbeda. Oleh
karena i, penulis bﬂfﬂmmww-dm Implementasi Teknik
Shadding pada Tahap Compositing™ sebagai solusi dalam produksi film animasi 2D
*“One Dish, Many Stories™.




1.2 Rumusan Masalah

Berdasurkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah untuk
penelitian ini adalsh “Bagaimana analisis dan implementasi teknik shading pada
tuhap compeositing dalam animasi 2D “One Dish, Many Stories™".

1.3  Batasan Masalah

penyusunan skripsi ini adalah:

Effects dalam tahap
Jish, Many Stories”.
2. Menganalisis dampak visual dan implementasi teknik shading don Fisual
Eﬂifﬂpldnuhq:mmposﬂinglem@hﬂﬂmm.
1.5 Manfaat Fenclitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
I. Bagi Penulis: Untuk memenuhi salah satu persvaratan kelulusan jenjang
pendidikan progmm studi S1 Teknologi Informasi dan mendapatkan



pengalaman praktis serta ilmu dalam implementasi alur kerja compositing

2. Bagi Praktisi Industri: Diharapkan dapat memberikan referensi praktis dan
wawasan bagi animator dan compositor mengenai alur kerja yang konsisten
untuk shading: animasi 20

3. Bagi Akademisi: Diharapkan dapat menjadi bahan rujukan ilmish dan
mﬂuﬂpembeh;annhlg: ! - kmﬂenﬁllﬂfkmjlm
p{ud].lkxi Anl masi 20, . .

ilm animasi "One Dish,
vang memiliki kondisi
pmmhnymbﬂheﬁdanmiegmmgmemeﬂnkmpmyemm
1.6.2 Metode Perancangan dan Implementas

Tahap ini merupakan inti dari penelitian, di mana teknik yang diusulkan
diterapkan secara langsung:



. Pra Produks|
Proses Pra-Produksi dimulai dengan membuat ide dan konsep yang
dengan ceritn. Setelah itu, menulis naskah dan membuat storvioard.

1. Prodoksl

menjadi satu

L.6.3 Metode Evaluas

animasi | ahli multimedia melalui kuesioner akan  perlanyaan vang berhubungan
dengan kualitas visual compasiting pada produk film animasi 2D “One Dish, Many
Stories”.



1.7 Sistematika Penullsan
Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan tentang penulisan penelitian,
maka penulis membuat beberapa bab tentang pokok permasalahan yang akan
diuraikan sebagni berikut:
BAB | PENDAHULUAN
]]ahmhlbln:nwelukanmnmng ar kang, rumusan masalah, batasan
i “ f N _._.__:I-—Illl PEII.E].iEﬂ.Il dan

BAB V PENUTUP
Dalam bab ini merupakan akhir dari penelitian skripsi vang berisi tentang
kesimpulan dari hasil analisis dan implementasi, serta saran untuk pengembangan
penelitian di masa depan.
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